
JURNAL 

 

ANALISIS ANGGARAN KAS SEBAGAI ALAT PEENCANAAN DAN 

PENGENDALIAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA 

PT PERKEBUNAN NUSANTARA X PG PESANTREN BARU KEDIRI 

 

 

 

 

Oleh: 

ADELYNA DAMAYANTI 

NPM: 13.1.01.04.0005 

 

Dibimbing oleh : 

1. Dr. Rr. Forijati, S.E., M.M. 

2. Hestin Sri Widiawati, S.Pd., M.Si. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2017 

 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Adelyna Damayanti | NPM 13.1.01.04.0005 
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

 
 

Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Adelyna Damayanti | NPM 13.1.01.04.0005 
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 
 

ANALISIS ANGGARAN KAS SEBAGAI ALAT PERENCANAAN DAN 

PENGENDALIAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA 

PT PERKEBUNAN NUSANTARA X PG PESANTREN BARU KEDIRI 
 

Adelyna Damayanti 

13.1.01.04.0005 

  FKIP – Pendidikan Ekonomi 

adelynadamayanti@gmail.com 

Dr.Rr. Forijati, S.E., M.M. dan Hestin Sri Widiawati,S.Pd.,M.Si 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

 

 

ABSTRAK 

 
Adelyna Damayanti: Analisis Anggaran Kas Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengendalian Untuk 

Mengukur Kinerja Keuanga Pada PT Perkebunan Nusantara X PG Pesantren Baru Kediri, Skripsi, 

Pendidikan Ekonomi, FKIP, UN PGRI Kediri, 2017. 

 

 Anggaran kas dapat membantu manajemen di dalam mengatasi perubahan-perubahan yang 

dapat mempengaruhi posisi kas yang mungkin membahayakan kredit kas yang beredar. Oleh karena 

itu, penggunaan anggaran kas bagi perusahaan cukup penting guna menjaga tingkat proyeksi likuiditas 

perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan anggaran kas sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja keuangan pada PG Pesantren Baru Kediri.  

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian expost facto. 

Data penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari PG Pesantren Baru Kediri. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purpose sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan anggaran kas pada PG Pesantren Baru 

Kediri pada tahun 2011-2015 telah mengalami kenaikan di setiap tahunnya, yang artinya perencanaan 

dalam penyusunan anggaran sudah dikatakan baik. Dengan anggaran kas yang mengalami kenaikan, 

maka kinerja keuangan juga mengalami kenaikan pula, sehingga kinerja keuangan dalam PG 

Pesantren Baru Kediri sudah dikatakan baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Rekomendasi 

untuk penelitian ini adalah PG Pesantren Baru Kediri dapat lebih memperhatikan anggaran kas yang 

tergolong dalam perencanaan aktivitas produksi, dan untuk mengukur kinerja keuangan yang baik PG 

Pesantren Baru Kediri lebih ditekankan pada perhitungan secara periodik, guna untuk mengetahui 

sejauh mana kinerja keuangan dalam pengambilan keputusan pada tahun berikutnya.  

 

 

Kata Kunci: Anggaran Kas, Kinerja Keuangan, Analisis Ratio. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perekonomian dunia saat ini 

diwarnai dengan semakin pesatnya 

dunia industri. Sehingga aktivitas 

yang dilakukan perusahaan juga 

semakin meningkat. Selain 

mempertahankan keberadaannya, 

perusahaan juga harus mampu 

bersaing dengan perusahaan yang 

lain yang menghasilkan produk atau 

jasa sejenis. Perusahaan juga harus 

dapat menentukan strategi yang tepat 

agar dapat meningkatkan 

penghasilannya. Untuk itu 

perusahaan harus mampu membuat 

rencana yang dituangkan dalam 

anggaran. Perusahaan didirikan 

bertujuan untuk memperoleh laba 

dan berkembang, sehingga di 

perusahaan sangatlah penting untuk 

mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan tersebut. Agar dapat 

mengetahui kondisi keuangan setiap 

perusahaan harus menyajikan suatu 

laporan keuangan pada satu periode.   

Laporan keuangan digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan atau 

menilai posisi keuangan perusahaan 

dimana hasil analisis tersebut 

digunakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengambil 

suatu keputusan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan tersebut antara lain 

adalah pihak intern dan pihak 

ekstern. 

Pada umumnya laporan 

keuangan terdiri atas neraca, laporan 

laba rugi, laporan perubahan modal, 

dan catatan atas laporan keuangan. 

Disetiap perusahaan dalam 

melakukan aktivitas produksinya 

tentu membutuhkan kas. Kas 

digunakan untuk membiayai biaya 

operasional sehari-hari, untuk 

mengadakan investasi aktiva tetap, 

membayar hutang maupun sebagai 

modal kerja usaha dalam 

menghasilkan laba. Dalam 

aktivitasnya kas merupakan faktor 

penting yang perlu mendapat 

perhatian khusus serta sangat 

berperan dalam menentukan 

kelancaran kegiatan perusahaan. 

Karena begitu pentingnya peranan 

kas harus direncanakan dan diawasi 

dengan baik, baik sumber 

penerimaan maupun pengeluarannya 

dengan dibuat laporan anggaran kas 

untuk setiap perusahaan. 

Anggaran kas disusun 

berdasarkan anggaran operasional 

dan anggaran pengeluaran modal, 

dan digunakan sebagai dasar 

penyusunan neraca. Anggaran kas 

dapat membantu manajemen dalam 

mengatasi perubahan-perubahan 
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yang dapat mempengaruhi posisi kas 

yang mungkin membahayakan kredit 

kas yang beredar. Oleh karena itu, 

penggunaan anggaran kas bagi 

perusahaan cukup penting guna 

menjaga tingkat proyeksi likuiditas 

perusahaan. Semakin besar jumlah 

kas dalam perusahaan artinya 

perusahaan tersebut semakin tinggi 

pula tingkat proyeksi likuiditasnya. 

Dengan anggaran kas dapat diketahui 

jika terdapat perbedaan di dalam 

waktu dan volume dari aliran kas 

masuk (cas inflow) dan aliran kas 

keluar (cash outflow) yang dapat 

menimbulkan kesulitan, karena hal 

ini berpengaruh terhadap besarnya 

uang kas yang tertahan di dalam 

perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mampu 

merencanakan dan mengendalikan 

penggunaan anggaran kas agar dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Kinerja keuangan merupakan 

gambaran kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu serta digunakan 

untuk mengetahui tingkat efisiensi 

dan efektivitas organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan maka 

digunakan analisis ratio yaitu ratio 

likuiditas, ratio solvabilitas dan ratio 

rentabilitas. 

PG Pesantren Baru Kediri 

merupakan perusahaan yang kegiatan 

operasinya adalah memproduksi gula 

terletak di Jl. Mauni, Kediri, Kota 

Kediri. Kas merupakan elemen yang 

terpenting bagi PG Pesantren Baru 

Kediri untuk menunjang kegiatan 

operasionalnya. Oleh karena itu 

melalui anggaran kas dapat diketahui 

bagaimana perusahaan mengelola 

dana yang dimiliki untuk menilai 

kinerja keuangan pada PG Pesantren 

Baru Kediri. Untuk mengukur 

kinerja keuangan tersebut digunakan 

analisis ratio sebagai alat 

pengukurnya. 

Berdasarkan masalah yang 

telah di uraikan diatas, maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul: “Analisis Anggaran 

Kas Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengendalian Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada PT 

Perkebunan Nusantara X PG 

Pesantren Baru Kediri.  
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II. METODE 

A. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono 

(2012:38), “Variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang 

diharapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut 

kemudian ditarik kesimpulan”.  

Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yang 

digunakan yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan 

variabel terikat (dependent 

variable).  

1. Variabel bebas (independent 

variable) 

Menurut Sugiyono 

(2012:59), “Variabel bebas 

adalah variabel yang 

mempengaruhi dan yang 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbul variabel 

dependen”.  

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah 

Anggaran Kas.  

2. Variabel terikat (dependent 

variable) 

Menurut Sugiono 

(2012:64), variabel terikat 

merupakan “variabel yang 

dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas”. 

Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kinerja 

Keuangan.  

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian  

1. Pendekatan Peneliatian  

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif, 

karena dalam penelitian ini 

menggunakan data-data 

berupa angka-angka numerik. 

Menurut Arikunto (2010:45), 

pendekatan kuantitatif adalah 

“menggunakan angka mulai 

dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dari 

hasilnya”. Menurut Sugiyono 

(2012:12), pendekatan 

kuantitatif adalah 

“pendekatan penelitian yang 

digunakan data berupa angka-

angka dan dianalisis 

menggunakan statistil”.  

2. Teknik Penelitian  

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah ex post facto, yaitu 
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suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi 

dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian 

tersebut (Sugiyono, 2012:11).  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

di PTPN X, Pabrik Gula 

Pesantren Baru Kediri usaha 

yang bergerak dalam 

produksi gula yang terletak di 

Jl. Mauni, Pesantren, Kediri, 

Kota Kediri, Jawa Timur. 

2. Waktu Penelitian. 

Adapun waktu 

penelitian yang diperlukan 

peneliti yaitu mulai bulan 

Desember 2016 – Juni 2017 

D. Populasi, Teknik Sampling dan 

Sampel  

Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh laporan keuangan 

dari tahun 2011 sampai tahun 

2015. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah purpose samplin.. 

Menurut Sugiyono (2012:122), 

“Purpose sampling adalah 

“teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Menurut 

Arikunto (2010:111), “Purposive 

Sampling adalah” teknik 

pengambilan sampel dari 

populasi ”. Sehingga diperoleh 

sampel penelitian yaitu Laporan 

Laba Rugi tahun 2011-2015, 

Laporan Anggaran Kas tahun 

2011-2015, dan Laporan Neraca 

tahun 2011-2015 di PG Pesantren 

Baru Kediri. 

E. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara atau Interview 

Menurut Sugiyono 

(2012:404), wawancara 

adalah “wawancara yang 

bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari 

respon yang lebih 

mendalam dan jumlah 

responden sedikit”. 

Menurut Arikunto 

(2010:144), interview 

adalah “sebuah dialog 

yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari 

terwawancara”. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono 

(2012:404), ), jika dilihat 

dari teknik pengumpulan 
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data maka “teknik 

pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi 

(pengamatan), interview 

(wawancara), kuesioner 

(angket), dokumentasi atau 

kagabungan keempatnya”. 

Menurut Arikunto 

(2010:205), dokumentasi 

adalah “penelitian yang 

bersumber pada penelitian”. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. 

Menurut Sunyoto (2013:31), 

metode deskriptif bertujuan 

”untuk menggambarkan sifat 

suatu yang tengah berlangsung 

pada saat penelitian dilakukan 

dan memeriksa sebab-sebab dari 

suatu gejala tertentu”.   

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Umum Instansi  

Pabrik Gula Pesantren 

adalah milik perseroan dari 

bangsa Indonesia keturunan 

China didirikan pada tahun 1949, 

yang pada saat itu memproduksi 

gula merah. Pada itu bangsa 

Indonesia berada di bawah 

penjajahan Belanda. Pada tahun 

1980 perusahaan diambil alih 

oleh Belanda sedangkan 

pengelolaannya diserahkan 

kepada JAVACHE CULTURE 

MATSCHAPPIJ (JPM). PG 

Pesantren tidak hanya sekali 

mengalami rehabilitasi yakni 

tahun 1911, 1928, 1932. Tiga 

tahun kemudian yakni tahun 

1935 mengalami pembaharuan 

dalam produksi gula merah 

menjadi gula putih. Baru pada 

tanggal 1960 sesuai UU No. 9 

tahun 1960 dibentuk BPU-PPN 

Gula yang mengkoordinir 

pengelolaan pabrik-pabrik Gula. 

Setelah mulai berlakunya PP No. 

166 tanggal 26 April 1961 Pabrik 

Gula Pesantren termasuk dalam 

karisidenan Kediri bersama 4 

(empat) pabrik gula lainnya, 

disusul dengan deluarnya 

Peraturan Perkebunan Negara 

(BPU-PPN) tiap-tiap 

kepengurusannya. 

B. Hasil Analisis Data  

Hasil dari penyusunan 

laporan laporan anggaran kas 

sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian untuk mengukur 

kinerja keuangan di PG 

Pesantren Baru Kediri tahun 

2011-2015 adalah sebagai 

berikut: Hasil dari penyusunan 
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anggaran kas yang berupa 

penerimaan kas dan pengeluaran 

kas pada PG Pesantren Baru 

Kediri tahun 2011-2015 adalah 

tahun 2011 Rp 254.880.324, 

tahun 2012 naik sebesar Rp 

474.216.920, ini menunjukkan 

perencanaan yang dilakukan di 

PG Pesantren Baru Kediri sudah 

baik, tahun 2013 sebesar Rp 

926.068.651, tahun 2014 naik 

sebesar Rp 1.536.056.658, tahun 

2015 naik sebesar Rp 

2.214.638.011.   

Sedangkan perhitungan 

analisis ratio yang digunakan 

untuk mengukur kinerja 

keuangan adalah rasio likuiditas 

dengan rincian current ratio pada 

tahun 2011 - 2015 tingkat 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang lancarnya 

sebesar 161,42%, 197,85%, 

214,61%, 222,6%, 282,61%. 

Quick ratio pada tahun 2011 – 

2015 menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengukur 

perbandingan aktiva lancar 

dengan hutang lancar sebesar 

161,39%, 195,12%, 210,8%, 

218,77%, 277,25%. Ratio 

Solvabilitas yaitu debt ratio yang 

digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total hutang 

dengan total aktiva sebesar 

314,71%, 274,35%, 184,64%, 

271,79%, 391,58%. Times 

interest earned ratio  sebagai 

ratio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi 

beban tetpanya berupa bunga, 

maka hasil perhitungan ratio ini 

pada tahun 2011 – 2015 sebesar 

269,15%, 303,29%, 383,25%, 

162,95%, 180,73%. Ratio Fixed 

Charges Coverage merupakan 

ratio yang digunakan laba 

sebelum beban tetap 

dibandingkan dengan beban tetap 

yang harus dibayar, adapun hasil 

perhitungan ratio tahun 2011 – 

2015 sebesar 255,17%, 283,49%, 

354,41%, 159,96%, 175,45%. 

Ratio Rentabilitas yaitu ratio 

profit margin  dengan 

perbandingan laba bersih dan 

penjualan pada tahun 2011 – 

2015 sebesar 37,38%, 37,1%, 

44,29, 33,41%, 31,83%. ROA 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih berdasarkan asset 

tertentu. Perhitungan ratio ini 

dari tahun 2011 – 2015 sebesar 

55,31%, 55,77%, 70,48%, 
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57,42%, 131,49%. Ratio ROE 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba 

yang tersedia bagi pemegang 

saham. Hasil dari perhitungan 

tahun 2011 – 2015 sebesar 

43,23%, 59,20%, 60,28%, 

43,09%, 61,77%. 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis 

data tahun 2011-2015 yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebahai berikut:  

a. Anggaran Kas pada PG 

Pesantren Baru Kediri pada 

tahun 2011-2015 telah 

mengalami kenaikan dengan 

baik.  

b. Perhitungan analisis ratio 

Likuiditas dengan Current 

Ratio dan Quick ratio pada 

tahun 2011-2015 disetiap 

tahunnya telah mengalami 

kenaikan sehingga tingkat 

likuiditas pada PG Pesantren 

Baru Kediri dikatakan baik . 

c. Perhitungan analisis ratio 

Solvabilitas dengan Debt 

Ratio, Times Interest Earned 

Ratio dan Ratio Fixed 

Charges Choverage telah 

mengalami kenaikan dan 

penurunan disetiap tahunnya, 

hal tersebut berarti tingkat 

aktivitas assetnya telah 

mengalami peningkatan dan 

penurunan, dengan melebihi 

batas persentase yang ada. 

d. Perhitungan ratio Rentabilitas 

dengan Profit Margin, ROA, 

dan ROE, sudah dikatakan 

baik hal ini berarti . tingkat 

pendapatan laba pada 

perusahaan sudah melebihi 

persentase yang telah 

ditetapkan disetiap tahunnya. 
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